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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang: Abses leher dalam adalah keadaan infeksi yang dapat menyebabkan komplikasi serius

sehingga angka morbiditas dan mortalitasnya cukup tinggi. Anatomi kompleks leher dan lokasi ruang yang

dalam membuat diagnosis dan penatalaksanaan menjadi sulit. Pemeriksaan laboratorium, Computed

Tomography (CT) scan dan kultur kuman berperan penting dalam diagnosis maupun tatalaksana abses leher

dalam, sehingga penyakit penyerta dan komplikasi dapat terdeteksi secara dini. Tujuan: Mengetahui metode

penegakan diagnosis abses leher dalam, gambaran penyakit penyerta dan komplikasi. Metode: Desain

penelitian ini adalah studi potong lintang bersifat deskriptif analitik secara retrospektif pada 85 percontoh.

Hasil: Laki-laki lebih banyak menderita abses leher dalam (72,9%), faktor etiologi terbanyak adalah

odontogenik (60%), ruang peritonsil paling banyak terlibat (42,4%). Penyakit penyerta terbanyak adalah

hipertensi dan diabetes melitus, komplikasi yang terbanyak menyebabkan kematian adalah sepsis. Diabetes

melitus meningkatkan risiko kematian (p=0,041). Sefalosporin dan metronidazol masih disarankan sebagai

antibiotik empiris. Kesimpulan: Tatalaksana abses leher dalam khususnya penderita yang menjalani rawat

inap tidak optimal karena pemeriksaan kultur dan CT scan leher belum dilakukan secara rutin. Metode

diagnostik terbaik dan tatalaksana komprehensif yang mengikutsertakan departemen terkait lainnya harus

selalu dilakukan pada penderita abses leher dalam dengan penyakit penyerta

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Background: Deep neck abscess is an infection causing serious complications resulting in high morbidity

and mortality. The complex deep neck anatomy makes diagnosis and treatment difficult. Laboratory

examination, Computed Tomography (CT) scan and bacterial culture play important roles in the diagnosis

and treatment of deep neck abscess, so that comorbidities and complications can be detected in early stage.

Purpose: To understand the best diagnostic methods, comorbidities and complications. Methods: The study

design was cross-sectional study, retrospective analytic descriptive in 85 samples. Results: Men are more

likely to suffer from deep neck abscess (72,9%), odontogenic is the most common etiologic factor (60%),

the most involved space is peritonsillar space (42,4%). Hypertension and diabetes mellitus are the most

common comorbid diseases, sepsis is a dominant complication leading to death. Diabetes mellitus increases

the risk of death (p=0,041). Cephalosporin and metronidazol are still recommended as empiric antibiotics.

Conclusion: The treatment of deep neck abscess particularly hospitalized patients is not optimum because

bacterial culture and CT scan examination are not performed regularly. The best diagnostic methods and
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comprehensive management involving other relevant departments should always be performed in patients

with deep neck abscess with comorbidities


